
 

ABSTRAK 

Fira Fajrina. 105961105720. Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani (Studi 

Kasus Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Jumiati dan Nadir. 

 Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja kelembagaan dan 

penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa.  

 Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan memakai teknik analisis data 

deskriptif dengan pengambilan informan dilakukan purposive sampling, 

menggunakan jenis sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data  

dengan melakukan observasi, pengumpulan data dan dokumentasi. Jumlah 

informan yang di teliti dalam Kelompok Tani Paraikatte sebanyak 13 informan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja kelembagaan di Kelompok 

Tani Paraikatte masih minim dan belum mampu menyusun rencana yang jelas, 

melaksanakan, dan mengatur kegiatannya karna adanya hambatan yaitu : 1) Petani 

masih kurang memahami dan mengetahui kelembagaan pengelolaan khususnya 

dalam manajamen, 2) Rendahnya aspek sarana dan prasarana Kelompok Tani 

Paraikatte dan penguatan kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte di Desa 

Balassuka, Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yaitu kesadaran kolektif, 

kemitraan pengusaha-petani, penguatan sumber daya kelembagaan dan kapasitas 

kelembagaan Kelompok Tani Paraikatte Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten Gowa. 
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ABSTRACT 

Fira Fajrina: 105961105720. Strengthening Farmer Group Institutions (Case 

Study of the Paraikatte Farmer Group in Balassuka Village, Tombolopao District, 

Gowa Regency) Supervised by Jumiati and Nadir. 

 The aim of this research is to determine the institutional performance and 

institutional strengthening of the Paraikatte Farmers Group in Balassuka Village, 

Tombolopao District, Gowa Regency. 

 This type of research is qualitative, using descriptive data analysis 

techniques with purposive sampling of informants, using primary and secondary 

data types and sources, and data collection techniques using observation, data 

collection, and documentation. The number of informants studied in the 

Paraikatte Farmers Group was 13. 

 The results of the research show that institutional performance in the 

Paraikatte Farmers Group is still minimal and they have not been able to 

formulate clear plans, implement and regulate their activities due to obstacles, 

namely: 1) Farmers still lack understanding and knowledge of management 

institutions, especially in management, 2) Low aspects of facilities and Paraikatte 

Farmers Group infrastructure and institutional strengthening of the Paraikatte 

Farmers Group in Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency, 

namely collective awareness, farmer-entrepreneur partnerships, strengthening 

institutional resources and institutional capacity of the Paraikatte Farmers 

Group, Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency. 
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